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RINGKASAN

Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi Keluarga Berencana selama
Pandemi pada Pelaku Perkawinan Dini di Banyuwangi

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat serius bagi dunia
kesehatan. Salah satunya yaitu menurunnya partisipasi Keluarga Berencana (KB)
selama pandemi. KB merupakan salah satu upaya pemerintah dalam menekan
angka kelahiran. KB juga bertujuan untuk mengatur jarak kelahiran dan menunda
kehamilan bagi wanita yang berisiko dalam menjalani proses kehamilan maupun
persalinan. Tingginya kasus perkawinan dini yang tidak selaras dengan partisipasi
KB yang menurun selama pandemi, dapat mengakibatkan masalah lain. Pelaku
perkawinan dini termasuk dalam kelompok yang memiliki risiko tinggi pada masa
kehamilan hingga persalinan.

Studi tentang faktor yang berhubungan dengan partisipasi KB selama
pandemi pada pelaku perkawinan dini perlu dikembangkan untuk meningkatkan
informasi dan wawasan tentang faktor yang berhubungan dengan partisipasi KB
selama pandemi dan hasilnya dapat meningkatkan pemahaman tentang faktor
yang berhubungan dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku
perkawinan dini. Manfaat dari penelitian ini adalah bahwa hal tersebut dapat
digunakan sebagai dasar bagi para pemangku kebijakan untuk mengeluarkan
kebijakan baru terkait upaya meningkatkan partisipasi KB selama pandemi,
khususnya pada pelakuperkawinan dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan
dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku perkawinan dini. Penelitian
ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancang bangun case
control. Jumlah sampel adalah sebesar 42 orang pada kelompok kasus (tidak
berpartisipasiKB) dan 41 Orang pada kelompok kontrol (berpartisipasi KB) yang
dipilih secara acak dari total 345 jumlah populasi yang menikah dini. Data
dikumpulkan melalui wawancara di rumah responden dengan menggunakan
kuesioner. Data yang diperoleh, dianalisis dengan metode statistik deskriptif dan
uji hubungan menggunakan chi-square. Penelitian dilakukan pada bulan April
sampai Juni 2022di Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor predisposing selama pandemi
yaitu sebagian besar responden memiliki minat KB selama pandemi rendah
(56,63%), 65,1% responden mengalami penurunan pendapatan, dan sebanyak
57,8% responden mengalami ketakutan tertular Covid-19 saat akan beraktifitas di
luar rumah, terutama menuju ke pelayanan kesehatan. Ketiga faktor predisposing
selama pandemi tersebut terlihat berhubungan dengan partisipasi KB selama
pandemi pada pelaku perkawinan dini dengan nilai p <0,05. Kemudian didapatkan
hasil dari uji hubungan untuk faktor predisposing umum yaitu tingkat pengetahuan
(87,8%), ingin hamil (85,3%), tidak pernah melahirkan (72,7%), dan tidak punya
anak (72,7) juga berhubungan dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku
perkawinan dini.
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Hasil penelitian untuk faktor enabling menunjukkan bahwa tidak terdapat
responden yang berpartisipasi KB pada wilayah yang sedang tidak tersedia
baik fasilitas maupun alat KB (100%) dan 18% responden yang berada di
wilayah dengan ketersediaan fasilitas dan alat KB memilih untuk tidak
berpartisipasi KB. Di sisi lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 100%
responden menyatakan tidak terdapat pelayanan KB door to door selama
pandemi. Untuk faktor reinforcing, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
dukungan suami memiliki hubungan yang signifikan dengan partisipasi KB
selama pandemi pada pelaku perkawinan dini. Seluruh responden yang tidak
mendapat dukungan suami, memilih untuk tidak berpartisipasi KB dan 18%
responden yang mendapat dukungan suami, memilih untuk tidak berpartisipasi
KB. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada responden yang tinggal di
Kampung KB di wilayahKecamatan Muncar.

Hasil dengan analisis chi-square menunjukkan bahwa faktor
predisposing selama pandemi yaitu, minat KB selama pandemi, perubahan
pendapatan, persepsi risiko dan faktor predisposing umum yaitu tingkat
pengetahuan, ingin hamil, barumelahirkan, jumlah anak memiliki hubungan yang
signifikan dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku perkawinan dini di
Banyuwangi dengan nilai p <0,05. Pada faktor predisposing selama pandemi,
semakin rendah minat KB selamapandemi dan semakin menurunnya pendapatan,
maka akan semakin besar kemungkinan responden untuk tidak berpartisipasi
KB. Sedangkan semakin rendahnya persepsi risiko tertular Covid-19, maka
semakin rendah pula kemungkinan responden untuk tidak berpartisipasi KB.
Pada faktor predisposing umum, semakin rendah tingkat pengetahuan KB, ingin
hamil, tidak pernah melahirkan dan tidak mempunyai anak, maka semakin tinggi
kemungkinan responden untuk tidak berpartisipasi KB.

Hasil penelitian faktor enabling, yaitu ketersediaan fasilitas memiliki
hubungan yang signifikan dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku
perkawinan dini di Banyuwangi dengan nilai p < 0,05. Responden yang di
wilayahnya tidak tersedia baik fasilitas maupun alat KB selama pandemi akan
semakin besar kemungkinan responden untuk memilih tidak berpartisipasi KB.
Faktor reinforcing pada penelitian ini, yaitu dukungan suami memiliki hubungan
yang signifikan dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku perkawinan
dini di Banyuwangi dengan nilai p < 0,05. Semakin rendah dukungan suami yang
diberikan, maka semakin besar kemungkinan responden untuk tidak berpartisipasi
KB. Kesimpulannya, terdapat hubungan antara faktor yang diuji dengan partisipasi
KB selama pandemi pada pelaku perkawinan dini. Akan tetapi dari seluruh faktor
yang diuji, pada penelitian ini terdapat dua faktor yang tidak dapat dianalisa lebih
lanjut, yaitu faktor pelayanan KB door to door dan tinggal di Kampung KB.
Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah dapat menentukan kebijakan terkait
penyediaan alat KB dengan harga yang lebih murah serta melakukan
pemberantasan hoax terkait informasi Covid-19.
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SUMMARY

The Factors related to participations of Family Planning during the Pandemic
on Early Marriage in Banyuwangi

The Covid-19 pandemic has had a very serious impact on the world of
health. One of them is the decline in Family Planning (KB) participation during
the pandemic. Family Planning is one of the government's efforts to reduce the
birth rate. Family Planning also aims to regulate birth distances and delay
pregnancy for women who are at risk of undergoing the pregnancy and childbirth
process. The high number of cases of early marriage that are not in line with family
planning participation, which has decreased during the pandemic, can result in
other problems. Perpetrators of early marriage belong to the group that has a high
risk during pregnancy to childbirth.

Studies on factors related to Family Planning participation during the
pandemic in early marriage actors need to be developed to increase information
and insights about factors related to Family Planning participation during the
pandemic and the results can increase understanding of factors related to Family
Planning participation during the pandemic in early marriage actors. The benefit
of this research is that it can be used as a basis for policymakers to issue new
policies related to efforts to increase family planning participation during the
pandemic, especially for early marriage actors.

This study aims to analyze factors related to Family Planning participation
during the pandemic in early marriage actors. This study used an analytical
observational method with case control design. The total sample was 42 people in
the case group (not participating in birth control) and 41 people in the control
group (participating in birth control) who were randomly selected from a total of
345 total populations who married early. Data were collected through
respondents' home interviews using questionnaires. The data obtained were
analyzed by descriptive statistical methods and relationship tests using chi-square.
The study was conducted from April to June 2022 in Muncar District, Banyuwangi
Regency.

This research shows that the predisposing factor during the pandemic is
that most respondents have a low interest in birth control during the pandemic
(56.63%), 65.1% of respondents experienced a decrease in income, and as many
as 57.8% of respondents experienced a fear of contracting Covid-19 when going
to activities outside the home, especially towards health services. The three
predisposing factors during the pandemic seem to be related to family planning
participation during the pandemic in early marriage actors with a p value of
<0.05. Then the results of the relationship test were obtained for general
predisposing factors, namely the level of knowledge (87.8%), wanting to get
pregnant (85.3%), never giving birth (72.7%), and not having children (72.7)
werealso related to family planning participation during the pandemic in early
marriage practitioners.
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The results of the study for enabling factors showed that there were no
respondents who participated in Family Planning in areas that were not
available, both family planning facilities and tools (100%) and 18% of
respondents who werein areas with availability of Family Planning facilities and
tools chose not to participate in Family Planning. On the other hand, the results
of this study showedthat 100% of respondents stated that there was no door to
door Family Planning service during the pandemic. For the reinforcing factor,
the results of this study also show that husband support has a significant
relationship with Family Planning participation during the pandemic in early
marriage practitioners. All respondents who did not have the support of their
husbands, chose not to participate in Family Planning and 18% of respondents
who had the support of their husbands, chose not to participate in Family
Planning. This research also showed that none of the respondents lived in a
Family Planning Village in the Muncar Subdistrict area.

The results with chi-square analysis show that predisposing factors
during the pandemic, namely, family planning interest during the pandemic,
changes in income, risk perception and general predisposing factors, namely the
level of knowledge, wanting to get pregnant, just giving birth, the number of
children has a significant relationship with the participation of Family Planning
during the pandemic in early marriage actors in Banyuwangi with a p value of <
0.05. In predisposing factors during the pandemic, the lower the interest in
Family Planning during the pandemic and the decrease in income, the more
likely the respondent will be to not participate in Family Planning. Meanwhile,
the lower the perception of the risk of contracting Covid-19, the lower the
probability of respondents not participating in Family Planning. In general
predisposing factors, the lower the level of knowledge of Family Planning,
wanting to get pregnant, having never given birth and not having children, the
higher the probability of respondents not participating in Family Planning.

The results of the enabling factor study, namely the availability of
facilities have a significant relationship with family planning participation
during thepandemic in early marriage actors in Banyuwangi with a p value of <
0.05. Respondents whose areas are not available for both Family Planning
facilities andtools during the pandemic will be more likely for respondents to
choose not to participate in Family Planning. The reinforcing factor in this
study, namely husband support, has a significant relationship with family
planning participation during the pandemic in early marriage actors in
Banyuwangi with a p value of < 0.05. The lower the husband's support provided,
the more likely the respondent is to not participate in the Plan family. In
conclusion, there is a relationship betweenthe factors tested and the participation
of Berencan Families during the pandemicin early marriage actors. However,
from all the factors tested, in this study there were two factors that could not be
analyzed further, namely the berencan family service factor door to door and
living in the Berencan Family Village. Based on the results of the study, the
government can determine policies related to the provision of Berencan Family
tools at a lower price and eradicate hoaxes relatedto Covid-19 information.
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ABSTRAK

Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi KB selama Pandemi pada
Pelaku Perkawinan Dini di Banyuwangi

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat serius bagi dunia
kesehatan, salah satunya yaitu menurunnya partisipasi KB selama pandemi.
Tingginya kasus perkawinan dini yang tidak selaras dengan partisipasi KB yang
menurun selama pandemi, dapat mengakibatkan masalah lain. Pelaku
perkawinan dini termasuk dalam kelompok yang memiliki risiko tinggi pada
masa kehamilan hingga persalinan. Keterbatasan selama pandemi menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi penurunan partisipasi KB. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan partisipasi KB
selama pandemi pada pelaku perkawinan dini di Banyuwangi. Metode penelitian
ini adalah observasional-analitik dengan rancang studi case control. Penelitian
ini dilakukanpada 42 orang pada kelompok kasus (tidak berpartisipasi KB) dan
41 Orang pada kelompok kontrol (berpartisipasi KB) yang dipilih secara acak
dari total 345 jumlah populasi yang menikah dini. Data dikumpulkan melalui
wawancara menggunakan kuesioner secara langsung kepada responden. Data
yang diperoleh dianalisis dengan metode statistik deskriptif dan chi-square.
Hasil analisis chi- square menunjukkan bahwa faktor predisposing selama
pandemi yaitu, minat KBselama pandemi, perubahan pendapatan, persepsi risiko
dan faktor predisposing umum yaitu, tingkat pengetahuan, ingin hamil, baru
melahirkan, dan jumlah anak memiliki hubungan yang signifikan dengan
partisipasi KB selama pandemi (p < 0,05). Faktor enabling yaitu ketersediaan
fasilitas dan alat KB selama pandemi dan faktor reinforcing yaitu dukungan
suami juga memiliki hubungan yang signifikan dengan partisipasi KB selama
pandemi pada pelaku perkawinan dini (p < 0,05). Faktor yang paling
berhubungan dengan partisipasi KB selama pandemi pada pelaku perkawinan
dini adalah faktor persepsi risiko dengan nilai OR sebesar 46,22. Pelaku
perkawinan dini yang merasa takut tertular Covid-19, memiliki kemungkinan
46,22 kali lebih besar untuk tidak berpartisipasi KB. Kesimpulannya, faktor
predisposing, enabling, dan reinforcing berhubungan secara signifikan dengan
partisipasi KB selama pandemi pada pelaku perkawinan dini. Pemerintah dapat
menentukan kebijakan terkait penyediaan alat KB dengan harga yang lebih
murah serta melakukan pemberantasan hoax terkait informasi Covid-19.

Kata Kunci: partisipasi KB, perkawinan dini, pandemi
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ABSTRACT

The Factors related to participations of Family Planning during the Pandemic
on Early Marriage in Banyuwangi

The Covid-19 pandemic has had a very serious impact on the world of
health, one of which is the decline in Family Planning participation during the
pandemic. The high number of cases of early marriage that are not in line with
family planning participation, which has decreased during the pandemic, can
result in other problems. Perpetrators of early marriage belong to the group that
has a high risk during pregnancy to childbirth. Limitations during the pandemic
are one of the factors that influence the decline in Family Planning participation.
This study aims to analyze factors related to family planning participation during
the pandemic in early marriage actors in Banyuwangi. This research method is
observational-analytical with case control study design. The study was conducted
on 42 people in the case group (not participating in Family Planning) and 41
people in the control group (participating family planning) randomly selected from
a total of 345 total populations who married early. Data were collected through
interviews using questionnaires directly to respondents. The data obtained were
analyzed by descriptive and chi-square statistical methods. The results of the chi-
square analysis showed that predisposing factors during the pandemic, namely,
the interest in birth control during the pandemic, changes in income, risk
perception and general predisposing factors, namely, level of knowledge, wanting
to get pregnant, just giving birth, and the number of children had a significant
relationship with birth control participation during the pandemic (p < 0.05).
Enabling factors, namely the availability of Family Planning facilities and tools
during the pandemic and the reinforcing factor, namely husband support, also has
a significant relationship with Family Planning participation during the pandemic
in early marriage actors (p < 0.05). The factor most related to the participation of
family planning during the pandemic in early marriage actors is the risk perception
factor with an OR value of 46.22. Early marriage practitioners who are afraid of
contracting Covid-19, have a 46.22 times greater probability of not participating
in Family Planning. In conclusion, predisposing, enabling, and reinforcing factors
are significantly related to Family Planning participation during the pandemic in
early marriage practitioners. The government can determine policies related to the
provision of Family Planning tools at lower prices and eradicate hoaxes related to
Covid-19 information.

Keywords: Family planning participation, early marriage, pandemi
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